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Abstrak

Masa remaja merupakan periode penting yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan fisik dan mental.
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan di Paroki St. Maria Bunda Penolong Abadi Prabumulih, masih diperlukan
peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan mental, perilaku hidup sehat, pencegahan penyalahgunaan
NAPZA, serta deteksi dini masalah kesehatan melalui skrining sederhana. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan sebagai upaya edukasi dan skrining kesehatan fisik dan mental pada remaja.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan fisik dan mental serta
melakukan deteksi dini status kesehatan melalui skrining. Metode yang digunakan berupa edukasi melalui
ceramah, diskusi, tanya jawab, pemutaran video, dan demonstrasi menggunakan media PowerPoint (PPT) serta
phantom SADARI Skrining kesehatan dilakukan melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk
menentukan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), serta praktik Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI) pada peserta putri. Kegiatan diikuti oleh 56 remaja yang terdiri dari 30 laki-laki (53,8%) dan 26
perempuan (46,2%). Hasil skrining menunjukkan sebagian besar peserta memiliki status gizi normal sebanyak 31
orang (55,4%), sedangkan 17 orang (30,3%) underweight, 6 orang (10,7%) overweight, dan 2 orang (3,6%) obesitas.
Hasil edukasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai kesehatan fisik dan mental, pencegahan
NAPZA, serta pengetahuan dan keterampilan peserta putri dalam melakukan SADARI. Disimpulkan bahwa
edukasi dan skrining kesehatan fisik dan mental dapat meningkatkan pengetahuan remaja serta membantu deteksi
dini kondisi kesehatan, sehingga dapat mendukung penerapan perilaku hidup sehat pada remaja di Paroki St.
Maria Bunda Penolong Abadi Prabumulih.

Kata kunci: kesehatan fisik; kesehatan mental; pengetahuan; remaja

Abstract

Adolescence is a critical period during which young people are vulnerable to various physical and
mental health issues. Based on the results of a needs assessment at St. Mary, Mother of Perpetual Help
Parish in Prabumulih, there remains a need to improve adolescents’ knowledge of mental health,
healthy lifestyles, the prevention of substance abuse, and the early detection of health problems through
simple screenings. Therefore, this community service activity was conducted as an effort to educate and
screen adolescents for physical and mental health. The objective of this activity is to improve adolescents
knowledge of physical and mental health and to conduct early detection of health status through
screening. The methods used included education through lectures, discussions, Q&A sessions, video
screenings, and demonstrations using PowerPoint (PPT) presentations and the SADARI phantom.
Health screening was conducted by measuring body weight and height to determine nutritional status
based on Body Mass Index (BMI), as well as a (SADARI) on female participants. The activity was
attended by 56 adolescents comprising 30 males (53.8%) and 26 females (46.2%). The screening results
showed that the majority of participants had a normal nutritional status, totaling 31 people (55.4%),
while 17 people (30.3%) were underweight, 6 people (10.7%) were overweight, and 2 people (3.6%) were
obese. The results of the educational program showed an increase in participants” understanding of
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physical and mental health and drug prevention, as well as an improvement in the female participants’
knowledge and skills in performing SADARI. It was concluded that education and physical and mental
health screenings can enhance adolescents” knowledge and aid in the early detection of health
conditions, thereby supporting the adoption of healthy lifestyle behaviors among adolescents in the St.
Mary, Mother of Perpetual Help Parish in Prabumulih.

Keywords: physical health; mental health; knowledge; adolescents

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penting dan khas, ditandai oleh percepatan
pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial yang mempengaruhi cara individu berpikir, mengambil
keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga remaja lebih rentan terhadap berbagai
tekanan sosial yang dapat berdampak pada kesehatan mental. Kesehatan mental sendiri merupakan
kondisi ketika perkembangan fisik, kemampuan berpikir, dan emosi berlangsung optimal sehingga
individu mampu menjalankan tanggung jawab, beradaptasi dengan lingkungan, dan mematuhi nilai
social (Fakhriyani, 2019). Secara global, sekitar 14,3% remaja usia 10-19 tahun diperkirakan mengalami
masalah kesehatan mental, namun banyak kasus tidak terdeteksi dan tidak memperoleh penanganan
yang memadai, kondisi ini meningkatkan risiko eksklusi sosial, diskriminasi, stigma, hambatan dalam
mencari pertolongan, masalah pendidikan, perilaku berisiko, gangguan kesehatan fisik, serta
pelanggaran hak asasi manusia, dan pada saat yang sama kesehatan mental maupun fisik turut
memengaruhi perkembangan personal remaja (Ilkes et al., 2024; WHO, 2025). Secara nasional, gangguan
depresi pada penduduk usia >15 tahun masih ditemukan sebesar 1,4%, dan hanya 12,7% yang telah
berobat; pada survei kesehatan mental remaja tahun 2022, kelompok usia 10-17 tahun juga masih
mengalami depresi, cemas, Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) (Kemenkes, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental pada
remaja merupakan isu penting karena masa transisi 15-18 tahun rentan memunculkan tekanan
emosional, sementara ketergantungan pada dukungan orang tua dan kurangnya kepekaan keluarga
dapat menghambat akses bantuan saat remaja mengalami gangguan mental (Avelina et al., n.d.)

Kesehatan fisik dan mental sering sekali terjadi hamper di semua daerah, yang tidak menutup
kemungkinan juga terdapat pada lokasi PkM di Sumatera Selatan, Sejalan dengan itu, (Siswaty, 2023;
Sari, 2025; Budi, 2024) melaporkan bahwa gangguan kesehatan mental lebih sering dijumpai pada
kelompok remaja usia pertengahan. Kelompok anak muda usia 15-24 tahun atau Generasi Z
memerlukan perhatian khusus karena distribusi depresi pada kelompok ini masih cukup tinggi, dengan
faktor yang berhubungan antara lain jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, kondisi
ekonomi, dan tempat tinggal (Kemenkes, 2023). Selain itu, pola asuh otoriter maupun permisif serta
penggunaan media sosial juga turut berkaitan dengan masalah kesehatan mental pada remaja
(Rahmawaty Fetty et al., 2022)

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, solusi yang ditawarkan adalah pelaksanaan
edukasi dan skrining kesehatan fisik serta mental pada remaja. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dosen sebagai upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga Kesehatan
(Fransiskus, 2024; Nony et al., 2025) Mitra dalam kegiatan ini adalah Paroki St. Maria Bunda Penolong
Abadi Prabumulih yang berperan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan dan mengoordinasikan
peserta. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan fisik
dan mental, melakukan deteksi dini melalui skrining status kesehatan, serta mendorong penerapan
perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tim
dosen PkM tertarik untuk melaksanakan edukasi dan pemeriksaan kesehatan fisik serta mental pada
warga Paroki St. Maria Bunda Penolong Abadi Prabumulih.
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METODE

Kegiatan PkM ini di lakukan di Gereja Paroki St. Maria Bunda Penolong Abadi Prabumulih pada
tanggal 08 Februari 2026 dengan waktu Pkl.08.00-12.30 WIB. Sasaran pada kegiatan PkM ini yaitu
remaja laki-laki dan perempuan yang tergabung sebagai warga jemaat Paroki St. Maria Bunda Penolong
Abadi Prabumulih yang datang beribadah pada hari Minggu yang berjumlah 56 peserta. Kegiatn
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan berupa pemberian
edukasi, pemeriksaan atropometri dan praktik pemeriksaan SADARI. Kegiatan yang diberikan kepada
Mitra PkM disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kegiatan

No Edukasi Kesehatan fisik dan Mental Pemeriksaan kesehatan yang meliputi
1 PPT Materi Kesehatan Fisik dan Pengukuran Tingi Badan (TB)
Mental
2 Demonstrasi pencegahan Pengukuran Berat Badan (BB)
NAPZA/HIV AIDS
3 Poster IMT Pengukuran Indeks Masa Tubuh (IMT)
4 Personal Hygine SADARI

Tabel 1 menjelaskan bahwa rencana kegiatan yang di lakukan oleh Tim PkM meliputi materi
Kesehatan fisik dan mental, penjelasan mengenai NAPZA/HIV AIDS, Poster IMT dan personal hygiene,
serta melakukan pemeriksaan Kesehatan meliputi pengukuran TB, BB, status gizi berdasarkan IMT,
dan pemeriksaan SADARI.

Indikator keberhasilan dilakukan dengan penyebaran kuisioner indikator keberhasilan dari hasil
rekapan kuisioner didapatkan bahwa dari 56 peserta PkM menunjukkan bahwa mayoritas menilai topik
yang diangkat oleh dosen sangat menarik. Untuk aspek kejelasan bahan/materi, responden umumnya
sangat setuju bahwa materi yang disampaikan jelas. Secara keseluruhan, bentuk kegiatan dinilai
menarik dengan tingkat persetujuan “sangat setuju”, dan mayoritas peserta berharap kegiatan sejenis
diadakan kembali dengan topik yang berbeda.

Evaluasi dilakukan dengan penilaian antropometri mengggunakan tabel standar antropometri
dari Kemenkes RI, (2020) dan melakukan diskusi tanya jawab pada saat edukasi mengenai kesehatan
mental dan pengetahuan terhadap pemeriksaan SADARI

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Jumlah Peserta PkM

Kegiatan yang dilakukan oleh tim dosen dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada
hari minggu 08 februari 2026 yang bertempat di gereja paroki St.Maria Penolong abadi Prabumulih,
kegiatan pengabdian ini di sambut dengan baik oleh pihak gereja, orangtua dan remaja yang berada di
gereja tersebut untuk mendapatkan pendidikan kesehatan dan pemeriksaan kesehatan. Acara
dilakukan berlangsung selama 90 menit. Tim dosen memberikan materi mengenai kesehatan fisik dan
kesehatan mental. Pada awal kegiatan di lakukan absensi kehadiran kemudian dilanjutkan dengan
pemeriksaan kesehatan dan pemberian materi mengenai kesehatan fisik dan mental.

Tabel 2. Distribusi 56 jumlah peserta PkM berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin f %
Laki-laki 30 53,8
Perempuan 26 46,2

Pada tabel 2 didapatkan bahwa jumlah peserta dengan total 56 peserta, peserta lebih banyak
dengan jenis kelamin laki laki yang berjumlah 30 remaja laki-laki, dan 26 remaja perempuan.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Gizi berdasarkan IMT

Status Gizi f %
Underweight 17 30,3
Normal 31 55,4
Overweight 6 10,7
Obesitas 2 3,6

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 56 peserta, sebagian besar memiliki status gizi normal
berdasarkan IMT (31 orang), dengan sebagian kecil underweight (17 orang), overweight (6 orang), dan
obesitas (2 orang), kondisi underweight umumnya terkait aktivitas fisik tinggi dan asupan gizi yang
kurang, sedangkan obesitas berkaitan dengan rendahnya aktivitas fisik serta kebiasaan konsumsi
makanan berlebih.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemeriksaan tatus gizi menunjukkan bahwa
mayoritas remaja memiliki status gizi normal, diikuti underweight, overweight, dan obesitas, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat aktivitas fisik, pola dan jenis konsumsi makanan, serta
faktor lainnya. Secara fisiologis, keseimbangan antara asupan energi dan aktivitas fisik berperan
penting dalam menjaga berat badan, di mana rendahnya aktivitas fisik dan perilaku sedentari, seperti
penggunaan perangkat elektronik dalam waktu lama, berkontribusi terhadap peningkatan risiko
kelebihan berat badan pada remaja (Santoso, 2022).

Pemberian edukasi kesehatan mental kepada remaja dilakukan melalui metode ceramah dengan
menggunakan media audiovisual berupa presentasi PowerPoint (PPT) yang menekankan peningkatan
aktivitas fisik, keterlibatan dalam kegiatan positif dan rohani, serta pembatasan penggunaan gadget
dan media sosial. Intervensi ini penting mengingat remaja merupakan kelompok rentan terhadap stres
akibat tuntutan adaptasi, kebutuhan akan penerimaan sosial, dorongan kemandirian, dan
perkembangan teknologi yang dapat memicu masalah emosional (Aziz, 2021). Oleh karena itu,
pemeliharaan kesehatan mental perlu didukung sejak lingkungan keluarga melalui psikoedukasi yang
tepat sebagai langkah preventif dalam mengurangi risiko gangguan psikologis pada remaja (Jayanti &
Lestari, 2021).

Gambr 1. Kegiatan Pemeriksaan Antropometri pada remaja
Tim PkM melakukan pretest terlebih dahulu mengenai pengetahuan peserta putri terhadap

kepedulian pemeriksaan fisik terkhususnya SADARI, dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa
sebelum pemberian pendidikan kesehatan, sebanyak 70% responden memiliki pengetahuan rendah
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tentang SADARI karena belum pernah mendapatkan sosialisasi, sementara sebagian kecil yang
berpengetahuan baik memperoleh informasi dari media daring; setelah dilakukan edukasi dan praktik
SADARI, terjadi peningkatan pengetahuan peserta, sehingga direkomendasikan adanya kerja sama
berkala antara sekolah dan puskesmas serta penguatan peran guru BK/BP dalam edukasi kesehatan
fisik dan reproduksi remaja, pemeriksaan SADARI merupakan salah satu skrining Kesehatan fisik yang
di targetkan oleh Tim PkM dalam memberikan edukasi kepada remaja.

Gambar 3. Edukasi mengenai pemeriksraan SADARI pada remaja putri

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 56 remaja, terdiri dari 30 laki-laki (53,8%)
dan 26 perempuan (46,2%). Hasil skrining menunjukkan sebagian besar peserta memiliki status gizi
normal (55,4%), sementara 30,3% underweight, 10,7% overweight, dan 3,6% obesitas. Edukasi kesehatan
fisik, mental, dan praktik SADARI berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, sehingga diharapkan
dapat mendorong penerapan perilaku hidup sehat dan pelaksanaan SADARI secara rutin sebagai
upaya deteksi dini masalah kesehatan.
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